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Dewan Soroti Rendahnya
Serapan Anggaran Covid-19

PANGKALAN BUN -
Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kotawaringin Barat
(DPRD Kobar), menyoroti
masih rendah dan lambat-
nya serapan anggaran, dalam

penanggulangan bencana Co-

vid-19.

Wakil Ketua II DPRD
Kobar Bambang Suherman
mengatakan, dalam Rapat
Gabungan dengan pihak Ekse-
kutif, membahas realisasi be-
lanja bidang kesehatan dalam
penanganan Covid-19_ hingga
tanggal 15 Juli 2021, dari ang-
garan yang tersedia Rp47,6
Miliar baru tereahsam Rpl5
miliar.

“Hal ini menjadi catatan
DPRD agar segera untuk

diserap, karena anggaran itu

sudah ada, dan kenapa sampai
terlambat. Memang ada be-
berapa kendala terkait dengan
bantuan, dari Pihak Dinas
Sosial akan mengeluarkan
bantuan menunggu aturan-
aturan yang kadang-kadang
bisa berubah,” kata Bambang
Suherman

Menurut Bambang, seha-

rusnya serapan anggaran su-
dah mencapai 55 persen. Un-

tuk itu pihaknya memberikan

rekomendasi kepada Bupati
agar mengambil deskresi ke-
bijakan yang diketahui pihak
aparat penegak hukum seperti

Kapolres maupun Kajari, agar

bantuan itu segera dikucurkan
kepada masyarakat, yang
memang betul-betul memer-
lukan.

“Keba.nyakan masyarakat
yang terkena dampak Co-
vid-19 dan sedang Isoman,
kelas ekonomi ke bawah. Ini
yang menjadi rekomendasi
kenapa lambat, masa sampai
6 bulan baru total 32 persen.
Mestinya 55 persen atau 60
persen anggaran tersebut
terserap, karena itu memang
hasil refokusing sebesar Rp
47,6 miliar,” ujar Bambang
lagigs® o493

‘Bambang meminta Tim
Satgas Covid-19 yang di-

ketuai Bupati, agar bergerak

cepat dan jemput bola, harus
ada sedikit gebrakan, karena
kasihan masyarakat yang
tengah menjalani isoman,
jangan sampai terlantar.

Terkait insentif tenaga ke-
sehatan, menurut Bambang
sebenarnya anggarannya itu
ada. Hanya mekanismenya
sedang dalam proses, hal ini
sempat menjadi sorotan pub-
lik, karena prihatin insentif
tenaga kesehatan belum j Juga
terealisasi.

“Jujur ciengan kondisi se-
perti ini, kerja jangan slow
jangan kerja seperti kura-
kura lah. Saya pikir kita
harus berinovasi, karena
kasihan Bupatl sudah ,km]a

pada akhirnya yang jadi kor-
ban masyarakat,” kata Bam-
bang Suherman. M c-uli




